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ABSTRACT

The rapidly technology process on globalisasion era in business world,
makes the decision making is the important thing to make decision faced with the
competition in business world. The decision making can be influence by a few
aspect and group, which can influence the decision maker to accelerate the fast,
perfectly and correctly the decision making. This software created by using
Analytical hierarcy process method is doing calculation proses to get the best
decision, using the score group of calculation and compare it with each possibility
count of the choosen decision, this software specially for HRD and purchasing
division, for HRD division this software will be use to decide which employee will
be promoted or which employee will be fired. For purchasing division, this
software will used to decude which supplier will be choose to buy a kind of goods.
Employee mark, disipline mark, and development ability are the group that used
for HRD division, while purchasing division use quality of goods, price, accuracy
time shipping and supplier identity.Application the design and the testing of
decision support system result a correct and flexsibel decision with all criteria
which influence that decision and give a report in order to user can understand
why this software choose that decision.

Keywords: Analytical Hierarcy Process, Decision Support System, HRD,
Purchasing
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PENDAHULUAN

Dalam era globalisasi, perkembangan teknologi informasi di Indonesia
berjalan cukup pesat. Globalisasi yang diartikan suatu proses menyatunya dunia
yang meliputi berbagai bidang tata kehidupan dunia mengandung karakteristik
adanya perubahan keterbukaan, kreativitas, kecanggihan, kecepatan, keterikatan,
keunggulan, kekuatan dan kompetisi bebas (Turban, 1999). Sebagai salah satu
bidang yang mempersiapkan sumber daya manusia, dunia pendidikan dituntut
untuk mengkonversikan tacit knowledge yang merupakan pengetahuan yang lahir
berdasarkan pengalaman asli (learn by experience) dengan memasukkan elemen-
elemen iptek modern sehingga menjadi explisit knowledge yang menghasilkan
produk-produk baru sesuai dengan state of the art mutakhir dan kompetitif
(Respati, 2005).

Secara umum, teknologi informasi mencakup tiga hal, yaitu management
information system, processing information system, decision information system.
Teknologi informasi organisasi berfungsi memperlancar dalam perolehan dan
penyimpanan data, yang dengan menggunakan berbagai fungsi software,
selanjutnya dapat diinterpretasi dan ditransformasi menjadi informasi yang
bermakna, dan memungkinkan transmisi informasi ini kepada para pengguna
sehingga membantu mereka untuk mencapai tujuan dan sasaran organisasi
(Bounds, 1994, h. 681).

Sistem pengambilan keputusan juga membutuhkan teknologi informasi, hal
ini dikarenakan adanya era globalisasi, yang menuntut sebuah perusahaan untuk
bergerak cepat dalam mengambil suatu keputusan dan tindakan. Dengan mengacu
kepada solusi yang diberikan oleh metode AHP (Analytical Hierarcy Process)
dalam membantu membuat keputusan, seorang decision maker dapat mengambil
keputusan tentang pemilihan di bidang human resource development (HRD) dan
pemilihan supplier secara objektif berdasarkan multi kriteria yang ditetapkan.

Metode AHP adalah metode pengambilan keputusan yang multi kriteria,
sedangkan pengambilan keputusan di bidang HRD dipengaruhi oleh penilaian,
kemampuan berkembang, dan tingkat kedisplinan karyawan, seperti halnya
keputusan dibidang pembelian juga mengandalkan kriteria-kriteria yaitu kualitas
barang, kecepatan pengiriman barang, harga barang dan status supplier. Dengan
melihat adanya kriteria-kriteria yang dipergunakan untuk mengambil keputusan,
maka akan sangat cocok untuk menggunakan metode AHP dengan multi kriteria.

Decision Support System

Pengambilan keputusan adalah pemilihan beberapa tindakan alternatif yang
ada untuk mencapai satu atau beberapa tujuan yang telah ditetapkan (Turban,
2005). Sistem pendukung keputusan adalah suatu sistem berbasis komputer yang
menghasilkan berbagai alternatif keputusan untuk membantu manajemen dalam
menangani berbagai permasalahan yang terstruktur ataupun tidak terstruktur
dengan menggunakan data dan model (McLeod, 1998).
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Menurut Turban (1999), komponen Sistem Pengambilan Keputusan dapat

dibangun dari subsistem berikut ini, dapat dilihat pada Gambar 1. :

1.

Subsistem Manajemen Data (Data Management Subsystem), meliputi basis
data — basis data yang berisi data yang relevan dengan keadaan dan dikelola
software yang disebut DBMS (Database Management System).

Subsistem Manajemen Model (Model Management Subsystem), berupa sebuah
paket software yang berisi model-model finansial, statistik, management
science, atau model kwantitatif, yang menyediakan kemampuan analisa dan
software management yang sesuai.

Subsistem Manajemen Pengetahuan (Knowledge Management Subsystem),
merupakan subsistem (optional) yang dapat mendukung subsistem lain atau
berlaku sebagai komponen yang berdiri sendiri (independent).

Subsistem Antarmuka Pengguna (User Interface Subsystem), merupakan
subsistem yang dapat dipakai oleh user untuk berkomunikasi dan memberi
perintah (menyediakan user interface).

Pengguna (user), termasuk di dalamnya adalah pengguna (user), manager, dan
pengambil keputusan.

Other
computer-based
Data: systems
External and
internal

Data Model
Management D Management

Knowledge
Management

User
Interface

A

Gambar 1. Komponen-komponen SPK
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Analytical Hierarcy Process

Menurut Turban (2005), Analytical Hierarcy Process (AHP) adalah suatu
metode analisis dan sintesis yang dapat membantu proses Pengambilan Keputusan.
AHP merupakan alat pengambil keputusan yang powerful dan fleksibel, yang dapat
membantu dalam menetapkan prioritas-prioritas dan membuat keputusan di mana
aspek-aspek kualitatif dan kuantitatif terlibat dan keduanya harus dipertimbangkan.
Dengan mereduksi faktor-faktor yang kompleks menjadi rangkaian “one on one
comparisons” dan kemudian mensintesa hasil-hasilnya, maka AHP tidak hanya
membantu orang dalam memilih keputusan yang tepat, tetapi juga dapat
memberikan pemikiran/alasan yang jelas dan tepat.

AHP sangat cocok dan flexibel digunakan untuk menentukan keputusan
yang menolong seorang decision maker untuk mengambil keputusan yang
kualitatif dan kuantitatif berdasarkan segala aspek yang dimilikinya. Kelebihan lain
dari AHP adalah dapat memberikan gambaran yang jelas dan rasional kepada
decision maker tentang keputusan yang dihasilkan®.

Jenis-jenis AHP :

e Single-criteria
Pilih satu alternatif dengan satu kriteria, Pengambilan keputusan  yang
melibatkan satu/lebih alternatif dengan satu kriteria.

e Multi-criteria
Pengambilan keputusan yang melibatkan satu/lebih alternatif dengan lebih dari
satu kriteria Pilih satu alternatif dengan banyak kriteria.

Sasaran

/ .
Obyektif ‘
\ ’ : \

Sub Obyektif

Alternatif

Gambar 2. Struktur Bagan AHP

Pada Gambar 2. Struktur Bagan AHP, dapat diketahui bahwa setiap elemen
dalam suatu level di dalam AHP akan mempengaruhi elemen pada level yang lebih
tinggi (respati, 2005). Langkah-langkah dalam menentukan keputusan dalam AHP

! http://expert choice.com/customers/client list.htm
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o Menentukan masalah yang terjadi
e Menentukan perbandingan setiap element
e Mengabungkan setiap prioritas yang ada.

Pada langkah pertama, user diminta untuk menentukan permasalahan apa
yang terjadi dan menentukan keputusan apa yang akan dicari, pada langkah
pertama ini user juga diminta untuk menentukan Kriteria-kriteria apa saja yang
dapat menentukan pengambilan keputusan.

Pada langkah kedua, user diminta untuk menentukan prioritas-prioritas
setiap element yang dapat mempengaruhi pengambilan keputusan .

Pada langkah ketiga, system akan mengabungkan setiap prioritas-prioritas
yang ada dan mencari hasil dan keputusan yang terbaik

Dalam menentukan nilai-nilai prioritas sering kali AHP mengunakan Tabel
preferensi standart, hal ini tabel preferensi standard telah ditentukan melalui
pengalaman peneliti AHP cukup punya dasar untuk membandingkan dua atau lebih
alternatif, dan seperti terlihat pada Tabel 1.

Tabel 1. Tabel preferensi standart

Nilai
numerik

Level Preferensi

Equally preferred
Equally to moderately referred
Moderately preferred
Moderately to strongly referred
Strongly preferred
Strongly to very strongly referred
Very strongly preferred
Very strongly to extremely
preferred
Extremely preferred

© 00 ~NOoO U~ WwWN B

System Development Life Cycle

Pengembangan sistem (system development) dapat berarti menyusun suatu
sistem yang baru untuk menggantikan sistem yang lama secara keseluruhan atau
memperbaiki sistem yang telah ada (Jogianto,1999).

Siklus Hidup Pengembangan Sistem merupakan penerapan pendekatan
sistem untuk mengembangkan dan menggunakan sistem berbasis komputer
(M.C.Leod, 1998).

Siklus atau daur hidup pengembangan sistem tampak jika sistem yang sudah
ada dikembangkan dan dioperasikan tidak dapat dirawat lagi, sehingga dibutuhkan
pengembangan sistem kembali yang terlihat pada Gambar 3.
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Gambar 3. Siklus Hidup Pengembangan Sistem

3. PERANCANGAN SISTEM

Sistem dirancang untuk dapat menentukan penilaian AHP. Secara garis
besar perencanaan sistem kerja software ini dibagi menjadi beberapa bagian,
seperti yang terlihat pada Gambar 4.
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1.
Perancangan kriteria-kriteria

y

2.
Penghitungan kriteria-kriteria yang ada

y
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Membandingkan kriteria-kriteria dengan
kemungkinan yang ada

A

4.
Mencari kemungkinan yang terbaik

Gambar 4. Diagram Sistem Kerja Software

Pengunaan sistem Analytical Hierarcy Process pada sebuah perusahaan
hanyalah digunakan dalam departemen pembelian khususnya dalam hal pemilihan
supplier dan departemen Human Resource Development (HRD) khususnya dalam
hal promosi karyawan dan efisiensi karyawan.

Dalam memilih supplier untuk melakukan pembelian barang, departemen
pembelian mempunyai 4 kriteria yang harus dipenuhi, diantaranya :

» Kualitas barang (0.4)

= Harga barang (0.3)

= Ketepatan waktu pengiriman dan (0.2)
= Status supplier (0.1)

Dalam melakukan promosi pekerjaan atau efisiensi karyawan, departemen
HRD selalu melihat prestasi karyawannya, departemen HRD mempunyai 3 kriteria
yang harus dipenuhi, diantaranya :

= Prestasi karyawan (0.5)
= Kemampuan untuk berkembang (0.3)
= Kedisplinan (0.2)

Sistem pengambilan keputusan yang akan dibuat akan didasarkan pada
keputusan yang dihasilkan oleh proses AHP, untuk sistem flowchart proses
pengambilan keputusan dalam departemen pembelian dapat dilihat pada Gambar 5,
sedangkan untuk sistem flowchart proses pengambilan keputusan dalam
departemen HRD dapat dilihat pada Gambar 6.
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Gambar 5. Flowchart Departemen Pembelian dengan metode AHP
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Gambar 6. Flowchart Departemen HRD dengan metode AHP.

Perancangan Data Flow Diagram (DFD) digunakan untuk membantu
menganalisa suatu sistem yang ditinjau dari arus data yang mengalir dalam sistem
tersebut. Pada Gambar 7 menjelaskan alur sistem proses pada departemen
pembelian, yang terdiri dari 4 proses, diantaranya proses pemesanan barang, proses
update data barang, proses pengecekan barang dan proses pembuatan laporan.
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Gambar 7. DFD Departemen Pembelian
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Pada Gambar 8 menjelaskan alur sistem proses pada departemen HRD,
yang terdiri dari 3 proses, diantaranya proses pengaturan tenaga kerja, proses
penilaian tenaga kerja dan proses pembuatan target.
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konfirmasi_target

data_target

<—‘ Divisi

keputusan_management
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karyawan data_tenaga_kerja
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A

data_tenaga_kerja

laporan_pekerja

N . .
data_penilaian

oses_penilaial

data_target tenaga_kerja

Gambar 8. DFD Departemen HRD

Perancangan Entity Relationship Diagram (ERD) merupakan suatu bentuk
skema sistematis mengenai keseluruhan entitas yang terdapat dalam suatu sistem
database. ERD ini menggambarkan relasi atau hubungan antar entitas yang ada,
dimana terdapat pembagian 2 jenis hubungan, yaitu:

a. Obligator : bila semua anggota dari suatu entity harus berpartisipasi atau
memiliki hubungan dengan entity yang lain.

b. Non-obligator: bila tidak semua anggota dari suatu entity harus berpartisipasi
atau memiliki hubungan dengan entity yang lain.

Pada Gambar 9. menjelaskan entitas database secara keseluruhan decision
support system.
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Gambar 9. Entity Relationship Diagaram Decision Support System

Pengujian Sistem

Pengujian decision support system dilakukan dengan menggunakan 2
pengujian, diantaranya pengujian AHP departemen pembelian dengan menentukan
pemilihan supplier, dan pengujian AHP departemen HRD dengan menentukan
penilaian karyawan.

Langkah awal dilakukan pengujian aplikasi form AHP supplier ini dengan
memilih barang yang hendak dicari keputusannya di menu pilihan barang,
kemudian user dapat memilih data supplier yang hendak digenerate dengan cara
mengisi kriteria-kriteria yang ada diatas dan memilih nama barang yang akan dibeli
maka secara otomatis data supplier yang sesuai dengan kriteria user akan muncul
pada table supplier dan yang tidak sesuai akan diletakkan pada table dummy seperti
pada Gambar 10.

118

Jurnal llmiah Semesta Teknika, Vol. 10, No.1, 2007:10 7 — 125




Junlah pelanggaran usksimm
Status_perusshaan
Junlah nilai winiww

Junlah nilai uaksivm

[ Deteil prses Rode berany  |supplier
SENNE Y

b

1o

Junlah angka dibelarang kona (1-9) |4

Hana berany ﬁ Tnput_barang

e kade_barikade_supr Newa supy harga_bar{kuahtas_ o kade_barrde_supp Neua sugy

harga_bar{kuahtas “m.al_su

Gambar 10. Form AHP Supplier

Apabila user ingin melihat proses secara mendetail maka user tinggal
memberi tanda pada detail proses seperti Gambar 10. dan form detail AHP supplier
yang memuat keterangan perhitungan yang dilakukan oleh proses AHP supplier

seperti yang terlihat pada Gambar 11.
. 3
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Tz s, o
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Gambar 11. Form Detail AHP Supplier
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Form hasil supplier adalah form yang menampilkan hasil dari proses
perhitungan AHP untuk memilih supplier yang terbaik, dan terlihat pada Gambar
12.
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Rangking Keterangan
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Gambar 12. Form hasil AHP supplier

Pada form hasil AHP supplier pada Gambar 12. user juga dapat menyimpan
data perhitungan ini dalam database dengan menekan tombol save seperti pada
Gambar 12, sehingga user tidak perlu melakukan perhitungan lagi untuk barang
yang sama.

Dalam laporan perhitungan AHP supplier Gambar 13 juga disertakan nilai
AHP vyang telah dihitung dan nilai-nilai kriteria yang mempengaruhi hasil
perhitungan AHP, selain itu dalam laporan tersebut juga ada kesimpulan dari
sistem tentang perhitungan AHP.
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Gambar 13. Laporan AHP Supplier

Langkah kedua dilakukan pengujian aplikasi form AHP karyawan dengan
memilih data karyawan yang hendak digenerate dengan cara mengisi Kriteria-
kriteria yang ada diatas dan memilih nama divisi yang akan dipromosikan atau
dieffisiensikan maka secara otomatis data karyawan yang sesuai dengan kriteria
user akan muncul pada table karyawan dan yang tidak sesuai akan diletakkan pada
table dummy, dan form detail AHP karyawan yang memuat keterangan perhitungan
yang dilakukan oleh proses AHP karyawan seperti yang terlihat pada Gambar 14.
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Tleh pelanggeran nabsivm [} Bolai prestes: farparen winimr |y

elad prestes: saryevan mabsivm (|3

Y Twlsh angka dibe’skane koua 11-9)
Miniown nilel berhewsang s i ¢
Divisi L Prasi L‘ pDetall_pruses

m kode karylana kar‘kade du{)hln Karlilai w%}m» mn [kode kars Nama_.(ar)’)mée_dlv\{)hln_kaﬁ‘ll;lal_ﬁd{h.ax_be({

. % 4 33 =l

Hinirn vilsd beradeesi

1 03200
2 04200 Surpanto (00 i3 ki 30 |8 02000 Mur SamsuC01 13 1§ el
il 05201 Mlyedi 000 0 5 bl
4 06200 Elor (0. 39 u i)
5 07200 AP (00 34 3 k]
g |

Hatrike pechitmger inal Perhizwgan rriteria
9oL fzcol lzcol  (LlcoL

1900, 13001 0,328z 0,40¢
100 {0,193 0,40¢ ‘U,HBE oo {0, 0, ‘0,5459 ‘3,3333 0,384 ‘
2000. 0,342 0,382 03542 1000 {0,155 0,03 00093 33688 0,173
LC0L (0,060, 0,173 0,060 1L {0, lz 0,04 00136 3,008 00601

1 1 1 1
Hetrizs Friteria Hetrizs

14 1

Gambar 14. Form Detail AHP Karyawan

Form hasil karyawan adalah form yang menampilkan hasil dari proses
perhitungan AHP untuk hasil karyawan yang terbaik, dan terlihat pada Gambar 15.

122 Jurnal llmiah Semesta Teknika, Vol. 10, No.1, 2007:10 7 — 125



Hasil karyawan B@@

Rangking Keterangan
NO kode kaal Nama_karya‘kode_dw\sw ‘N\Iai_karyaw‘N\Ia\_ A

Eoda karyawan * |i300]

1 Aigus Supripa Produks 78 2
Nana karyavan *  iqus Supipad
2 1400 Myate Produksi 77 an
3 0001 Rom Podks 5 o i tembak. abon 3
4 04001 Supanto  Produks 86 n Hota sidoai
5 06C01 Elok Produks 39 #
HNo_telp 9699902
1 16001 Lubik hanafi Produksi 74 8
T lehir *
7 N0 EouRshed Podks 7 W (e
8 10001 Wahid Poduks 34 Ly Tenggal lshir * | 1/19/1078 R
4 12001 Bahaudn  Produksi 49 pA] Dandidikan * ’S'[Mi
10 05001 Mupadi  Podks 71 o
Status* (" Tl
11 03001 Y suki Produksl 75 ki1 o

12 1100 Didk Produksi 48 3 Tanggal masuk * | 1715/2006 v

13 16001 Nuahman H Produksi 34 pA]

Sagi pokal™  [{00

14 05001 MAdig  Poduks 33 0

Hak_akses* i
B |no Rem ok 6 % e ek
16 17001 Nuohman  Produksi 32 10 BHEALAES C01 Produksi
17 19001 WkuC  Podks 69 4 Tunjangart TO00k pekets

18 02001 MurSamsu Produksi 72 16

19 15001 MAnas  Poduksd 43 10 Save Frint
v

S >

Gambar 15. Form hasil AHP karyawan

Pada form hasil AHP karyawan pada Gambar 15. user juga dapat
menyimpan data perhitungan ini dalam database dengan menekan tombol save
seperti pada Gambar 15, sehingga user tidak perlu melakukan perhitungan lagi
untuk divisi yang sama.
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. KOREAN SPESIAL PACKAGING MACHINERY
/ AND AUTOMATIC CONVEYOR SYSTEM
Divisi Personalia

Elektrik 23/05/2008 19:30

Nama karyawan Diisi Nilai prestasi karyawan  nilai berkernbang  nilai beradapatasi nilai AHP

Said Elektrk 54 1 25 0,720095815809963

Hari A Elektrk 63 a0 25 0,566492324034522

Sanusi Elektrik 8 a2 25 (,488226227773642

Mulyadi Elektrik 77 a0 25 0,462160260640689

AHP menyarankan agar Anda memilih karyawanSaid
Mengetahui

( )

Gambar 16. Laporan AHP Karyawan

KESIMPULAN
Kesimpulan yang dapat diambil dari penelitian ini adalah sebagai berikut:

o Aplikasi ini telah mampu untuk menghasilkan suatu keputusan yang tepat
dalam bidang pemilihan supplier pada divisi pembelian dan dalam bidang
pemilihan karyawan pada divisi Human Resource and Development.

e Dengan memakai aplikasi ini, kesalahan-kesalahan yang dilakukan Kketika
pengambilan keputusan seperti keterlambatan dalam mengambil keputusan
dapat berkurang.

e Dengan adanya fasilitas resume supplier ini, laporan tentang kelebihan supplier
terhadap barang tertentu akan lebih mudah terorganisir.

e Aplikasi dibuat fleksibel sehingga dapat memungkinkan departemen untuk
dapat mengubah nilai dari kriteria-kriteria yang ada.
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